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1. Pendahuluan 

1.1  Latar Belakang 

 Pandemi Covid-19 merupakan pandemi global yang dirasakan oleh hampir seluruh 

dunia. Virus ini pertama kali terdeteksi di Kota Wuhan, Tiongkok pada Desember 2019. Virus 

ini menyebar secara cepat ke seluruh Negara pada tanggal 11 Maret 2020, sehingga virus ini 

menjadi pandemi di berbagai Negara salah satunya Negara kita sendiri yaitu Indonesia. Pademi 

ini sangat berpengaruh terhadap masyarakat, mulai dari perekonomian dan juga UMKM. Selain 

itu kondisi kesehatan juga sangat berpengaruh terhadap masyarakat, mulai dengan adanya 

PPKM, menjaga jarak fisik, dan semacamnya. 

 Virus ini bisa terdampak kepada manusia melalui kondisi kesehatannya. Virus tersebut 

menular apabila seseorang tersebut sedang batuk, bersin, kondisi tubuh yang tidak stabil, dan 

imun tubuh yang rendah. Adapun penyebab dari menularnya virus ini yaitu mengenai 

kesehatan seseorang jadi disini kebijakan pemerintah sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Jaga 

jarak, pembatasan pekerja, dan semacamnya membuat para masyarakat tidak bisa beraktivitas 

dan otomatis perekonomian mereka semakin sulit. 

 Perekonomian dan kesehatan masyarakat menjadi tanggung jawab bersama. Mengenai 

kebijakan yang diterapkan pemerintah yaitu Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) harus benar-benar kita patuhi seperti menjaga jarak, menjauhi kerumunan, memakai 

masker, dan lain-lain agar virus tersebut tidak dengan mudah menimpa manusia.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Pandemi Covid-19 berpengaruh signifikan terhadap masyarakat, tidak hanya 

perekonomian mereka akan tetapi kondisi kesehatan. Adanya virus yang menimpa masyarakat 

kebijakan apa yang akan dilakukan oleh pemerintah terkait infrastruktur kesehatan. Apakah 

kebijakan pemerintah tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat. Dan 

dengan adanya kebijakan itu apakah masyarakat merasa terbantu. 

1.3 Tujuan 



 Adanya essai ini dibuat agar membantu mereka yang terdampak virus agar mengetahui 

hal apa saja yang perlu dilakukan dan hal-hal yang perlu dijauhkan, sehingga nantinya pandemi 

tersebut tidak meyebar secara luas dan dengan kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah 

pandemi dapat berlalu dan dapat meminimalisir covid-19 di seluruh dunia. Selain itu essai ini 

dibuat dengan adanya perbaikan infrastruktur yang dilakukan oleh pemerintah diharapkan 

mampu mengatasi dan menghadapi krisis masa depan, dan juga dengan kebijakan pemerintah 

itu masyarakat merasa terbantu. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 Pandemi Covid-19 ini merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-

CoV-2. Virus ini menyebar secara cepat ke berbagai dunia sehingga dinyatakan sebagai 

pandemi oleh World Health Organization (WHO). Akan tetapi dikarenakan virus ini belum 

diketahui dari mana berasal, para ilmuwan dan para ahli percaya bahwa virus ini kemungkinan 

besar berasal dari hewan yaitu kelelawar (Zhang et al, 2020). Virus ini menyebar ke seluruh 

dunia, berbagai upaya para ahli dan juga pemerintah telah dilakukan untuk menangani virus 

tersebut, salah satunya yaitu mengembangkan vaksin dan juga menerapkan berbagai pedoman 

kesehatan kepada masyarakat secara ketat. Menurut organisasi Kesehatan dunia (WHO), 

kebanyakan dari mereka yang sudah terinfeksi virus secara otomatis akan tertimpa penyakit 

pernapasan entah itu ringan maupun sedang dan hal tersebut akan sembuh tanpa adanya 

perawatan khusus. Akan tetapi, ada juga dari mereka akan mengalami sakit parah sehingga 

nantinya membutuhkan bantuan medis. 

➢ Konsep pemikiran 

1. Konsep pemikiran kolaboratif, konsep pemikiran ini sangat dibutuhkan untuk 

membangun infrastruktur kesehatan, sebab konsep ini menggabungkan antara rencana 

yang di susun pihak dinas kesehatan dan pemerintah. Pemerintah perlu mengambil 

tindakan lebih lanjut untuk meningkatkan kebutuhan infrastruktur kesehatan yang 

digunakan dalam menangani pasien yang terdampak Covid. Masyarakat juga turut andil 

dalam menjaga dan memelihara fasilitas yang ada agar fasilitas tersebut tidak mudah 

rusak. Pemikiran kolaboratif sangat diperlukan sebab dengan adanya kolaborasi yang 

kuat maka dapat meminimalisir dan menyelesaikan permasalahan yang ada. 



2. Konsep pemikiran nasionalisme, yakni konsep pemikiran tentang bagaimana 

masyarakat lebih peduli kepada negara dan sekitarnya. Dengan pemikiran ini 

diharapkan dapat memberikan rasa kesatuan antar masyarakat. 

3. Konsep pemikiran sigap tanggap, konsep pemikiran ini diperlukan sebab perlu 

adanya rasa sigap terhadap cara menghentikan penyebaran virus dan sikap ini juga 

diperlukan untuk memperhatikan lebih lanjut terhadap infrastruktur yang sudah mulai 

rusak ataupun tidak berfungsi dengan baik. Apabila memiliki infrastruktur yang 

memadai dan dengan standart operasional maka akan dengan mudah memberantas 

virus yang menyebar. 

4. Konsep pemikiran sikologis , yakni dimana perlu dipikirkan masalah sikologis para 

tenaga medis yang bekerja untuk menangani pasien yang terdampak virus. Dengan 

adanya pemeriksaan terkait sikologis para tenaga medis dapat membuat tenaga medis 

memiliki perasaan yang tenang dan selalu berfikir positif ketika menangani pasien 

khususnya yang terdampak virus covid. Dukungan dari masyarakat juga sangat 

diperlukan untuk keberlangsungan kinerja tenaga medis. 

 

➢ variabel yang di bahas  

1. Variabel SDM, sumber daya manusia diperlukan untuk di bahas sebab dalam upaya 

meningkatkan infrastruktur kesehatan, manusia sebagai komponen utama yang dapat 

mengembangkan variabel tersebut. 

2. Variabel infrastruktur kesehatan, variabel ini membahas tentang bagaimana 

pentingnya meningkatkan infrastruktur kesehatan guna memberikan pelayanan yang 

sesuai dan lebih baik. 

3. Variabel pemerintah, disini pemerintah berperan untuk memberikan anggaran untuk 

pembelian atau perbaikan infrastruktur kesehatan yang berguna untuk memberikan 

layanan kesehatan yang lebih baik. 

4. Variabel tenaga medis, tenaga medis sangat diperlukan dalam hal ini, sebab tenaga 

medis sebagai pelaksana dari infrastruktur kesehatan dalam menangani wabah covid. 

Perlunya dukungan dan apresiasi yang diberikan pada tenaga medis membuat kinerja 

para tenaga medis menjadi lebih kompeten dan lebih baik. 

  Pemerintah telah mengerahkan seluruh kebijakannya sejak awal tahun 2020 dimana 

pemerintah mengadopsi standar protokol kesehatan masyarakat dan respons klinis. Kebijakan 

yang dilakukan oleh pemerintah merupakan bukti bahwa pemerintah selalu siaga terhadap 



penyakit atau virus ini. Selain itu, pemerintah juga memfasilitasi dan memastikan bahwa tenaga 

kerja kesehatan di lokasi sudah memadai, begitupun juga dengan dukungan logistik dan 

infrastruktur. Menghadapi peningkatan kasus ini, tentunya pemerintah sudah menyiapkan 

beberapa langkah untuk menekan penyebaran virus, seperti pemblokiran wilayah, pembatasan 

kegiatan publik, pemberian sanksi bagi mereka yang melanggar protokol kesehatan, dan 

vaksinasi massal.    

3. Pendekatan 

Essai ini dibuat dengan pendekatan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dimana 

data ini diperoleh dari beberapa jurnal, artikel, dan hasil penelitian lainnya yang berkaitan 

dengan tema yang saya angkat ini. Dan juga sebagian dari data primer, dimana data ini 

diperoleh dari melihat kondisi sekitar atau perilaku masyarakat saat pandemi itu melanda. 

4. Pembahasan 

 Dalam hal pandemi Covid-19, melalui ketahanan nasional merupakan salah satu upaya 

melindungi masyarakat dan perekonomian suatu negara dari adanya ancaman krisis kesehatan 

global. Dampak Covid-19 ini yang semakin luas dan tambah meluas dirasakan dan menyebar 

ke berbagai dunia, tentunya dengan kondisi tersebut berpengaruh banyak terhadap aspek 

kehidupan di tanah air, termasuk kesehatan, ekonomi, dan aspek sosial. Salah satu dampak 

terbesar dari adanya pandemi Covid-19 ini yaitu sektor kesehatan. Pandemi ini dengan kasus 

yang semakin meningkat khususnya di Indonesia sendiri banyak masyarakat yang tidak 

mematuhi protokol kesehatan yang diterapkan oleh pemerintah sehingga mengakibatkan 

banyak dari mereka atau pasien yang membutuhkan perawatan rumah sakit, sehingga 

berdampak sangat besar terhadap sistem kesehatan nasional. 

 Banyak rumah sakit yang tidak memiliki staf medis, peralatan, dan juga obat-obatan 

yang sangat dibutuhkan untuk menangani pandemi ini. Dalam beberapa kasus, beberapa dari 

para petugas Covid ini terpapar virus bahkan meninggal saat melaksanakan tugas. Bahkan, 

kematian tenaga kesehatan Indonesia termasuk yang tertinggi di Asia. Tentunya keadaan ini 

berdampak pada stabilitas ekonomi Indonesia. Secara tidak langsung pandemi ini 

mengakibatkan masyarakat ataupun perusahaan berhenti untuk bereproduksi sehingga terjadi 

peningkatan angka pengangguran. Disinilah peran pemerintah sangat dibutuhkan, sehingga 

pemerintah memberikan bantuan sosial dan insentif keuangan sebagai bentuk upaya menjaga 

stabilitas perekonomian negara. 



  

Pemerintah Indonesia memiliki beberapa kebijakan yang akan diterapkan untuk 

menangani dan memerangi pandemi Covid-19 ini, diantaranya yaitu: 

1. Pembatasan sosial berupa PPKM, belajar dari rumah (daring), dan pemblokiran wilayah. 

2. Fokus pada penerapan praktik kesehatan, seperti menjaga jarak, memakai masker, menjauhi 

kerumunan, mencuci tangan, dan lain-lain, yang diselenggarakan dalam bentuk sosialisasi dan 

semacamnya. 

3. Pendirian rumah sakit khusus Covid-19, konversi beberapa infrastruktur menjadi tambahan 

untuk merawat pasien yang terdampak covid-19 dan meningkatkan kapisitas rumah sakit yang 

ada. 

 Untuk mengatasi pandemi Covid-19, Indonesia akan menghadapi tantangan besar, 

mulai dari kurangnya akses layanan kesehatan dan kurangnya tenaga medis yang tidak setara 

dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia secara keseluruhan. Maka dari itu, adanya 

teknologi informasi di era ini sangat dibutuhkan yang dapat digunakan sebagai solusi untuk 

menghadapi pandemi ini. Teknologi informasi digital ini nantinya dapat digunakan dengan cara 

kerjanya yaitu menguji, memantau, dan mengobati pandemi covid-19. Dalam hal ini, 

kementerian kesehatan telah menyiapkan sistem manajemen informasi vaksin yang 

komprehensif untuk mengelola seluruh data mulai dari pembuatan vaksin hingga cara 

pendistribusiannya. Selain itu kementerian kesehatan saat ini sedang mempersiapkan 

transformasi kesehatan digital sebagai strategi jangka panjang untuk menghadapi covid-19. 

Strategi ini memiliki tujuan khusus yaitu sebagai ekosistem kesehatan, efisiensi layanan 

kesehatan, dan integrasi informasi kebijakan data. Indonesia telah yakin bahwa dengan adanya 

teknologi informasi ini akan sangat membantu sebagai upaya untuk menanggulangi pandemi 

ini.  

 Memperkuat sistem kesehatan era pandemi covid-19 sama hal nya dengan memperkuat 

sistem kesehatan Indonesia. Selama pandemi melanda berbagai macam kebijakan telah 

dilakukan untuk memperkuat sistem kesehatan Indonesia, seperti meningkatkan kapisitas 

rumah sakit, membeli peralatan medis tambahan, dan mempekerjakan tenaga medis secara 

maksimal. Akan tetapi tidak cukup dengan itu, masih banyak kebijakan yang perlu dilakukan 

agar sistem kesehatan benar-benar dapat membantu masyarakat yang terdampak covid, 

sehingga jumlah pasien yang terdampak covid dapat menurun. Adapun hal penting yang dapat 



dilakukan untuk membantu sistem kesehatan yaitu dengan cara meningkatkan akses 

masyarakat terhadap layanan kesehatan. Hal tersebut dapat tercapai dengan adanya perbaikan 

infrastruktur kesehatan, meningkatkan jumlah tenaga medis, dan mengembangkan sistem 

kesehatan yang terintegrasi dan juga nantinya berkelanjutan. Selain itu, meningkatkan 

kesiapsiagaan dan ketanggapan sistem kesehatan juga tidak kalah penting untuk menghadapi 

bencana dan krisis kesehatan seperti pandemi covid-19 ini. Dalam jangka panjang, untuk 

meningkatkan sistem kesehatan agar tercapai tentunya membutuhkan bantuan dari berbagai 

pihak, antara lain yaitu peran pemerintah dan kerjasama antara berbagai masyarakat umum. 

Sehingga dengan terjalinnya kerjasama yang kuat dan berkelanjutan maka akan meningkatkan 

dan memperkuat sistem kesehatan dan memastikan bahwa kesehatan masyarakat akan lebih 

baik. 

 

Kesimpulan  

 Munculnya pandemi covid-19 ini menunjukkan bahwa negara Indonesia harus siap 

menghadapi ancaman pandemi di masa depan. Pandemi ini tentunya berpengaruh besar 

terhadap pemerintah dan juga masyarakat, seperti berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi, 

sosial, dan hubungan internasional antar berbagai negara. Oleh sebab itu, peran pemerintah 

sangat dibutuhkan. Dengan kebijakannya yaitu meningkatkan sistem dan standar kesehatan, 

menerapkan protokol kesehatan, meningkatkan swasembada pangan, dan memperkuat 

kerjasama internasional untuk mencegah ancaman pandemi  di masa yang akan datang. 

Kebijakan ini tentunya harus ditindaklanjuti secara serius. Untuk mengantisipasi ancaman 

pandemi tesebut di masa depan, pemerintah perlu meningkatkan kemandirian dan juga 

kesadaran terhadap perbaikan infrastruktur kesehatan, seperti peningkatan pembuatan alat 

kesehatan yang mendukung, mengembangkan ide-ide baru dan juga teknologi agar 

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan semakin baik, meningkatkan kemampuan 

pemerintah dalam menghadapi krisis global, dan memperkuat sistem kesehatan. Kebijakan 

yang dilakukan oleh pemerintah yang sudah maksimal tidak akan tercapai tanpa dukungan dan 

kerjasama dari masyarakat, sehingga keduanya sangat berperan penting untuk memutus 

penyebaran covid-19 ini. Apabila kerjasama antar pemerintah dan masyarakat terjalin sangat 

erat maka kesehatan masyarakat akan terjamin dan angka penurunan pandemi covid-19 di 

Indonesia semakin sedikit.  
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